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ABSTRACT 
Accountability is a performance control tool in an organization. Accountability.is needed as 
an .that.the.implementation.of.village.government has been carried out well. Accountability 
can be influenced by several factors such as clarity of budget targets, performance audits and 
the role of village officials. This study aims to determine the effect of clarity of budget targets, 
performance audits and the role of village officials on the accountability of village fund 
management in Penebel District, Tabanan Regency. This research was conducted with a survey 
method using a questionnaire instrument. The number of samples studied was 90 respondents 
using purposive sampling technique using criteria. The results of hypothesis testing show that 
the variables of clarity of budget targets and the role of village officials have an effect on the 
accountability of village fund management and performance audits have no effect on the 
accountability of village fund management in Penebel District, Tabanan Regency. 
 




Terbitnya Undang-Undang No 6 tahun 2014, Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum 
yang memiliki batas-batas wilayah yang kewenangan untuk mengatur atau mengurus kepentingan 
masyarakat sekitar berdasarkan asal-usul adat istiadat yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Adapun desa berhak untuk mengatur dan 
mengurus pemerintahannya sendiri untuk memajukan perekonomian desa membangun desanya 
masing-masing dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
Dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Transmigrasi Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2015 pasal 1 ayat 2 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa 
Tahun 2016 dijelaskan Dana desa merupakan dana APBN yang diberikan untuk desa yang 
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ditransfer melalui APBD kabupaten/kota dalam pelaksanaan pemberdayaan dan pembangunan 
masyarakat. Beberapa tujuan pemberian dana adalah untuk meningkatkan pelayanan publik desa, 
dan memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa dan 
memperkuat masyarakat desa sebagai subyek pembangunan dapat memutaskan kemiskinan. 
Dengan pendapatan desa yang besar, maka pemerataan ekonomi dan percepatan pembangunan 
akan mencapai titik yang optimal. 
Provinsi Bali.adalah.salah.satu.provinsi yang menerima dana desa. Sejumlah desa di seluruh 
Bali yaitu sebanyak 636 desa. Untuk tahun 2015 alokasi dana desa sebesar Rp185 miliar, dan tahun 
2016 meningkat sebesar Rp416 miliar, tahun 2017 sebesar Rp573 miliar, dan untuk tahun 2018 
sedikit lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp530 miliar, kembali naik pada 
tahun 2019 sebesar Rp630 miliar, dan untuk tahun 2020 sebesar Rp 657 miliar 
(www.djpk.depkeu.go.id) Dana desa yang sangat besar ini membuat kekhawatiran kesiapan desa 
dan mengelola dana desa yang telah dialokasikan. Begitu banyak terbukti bahwa ditemukannya 
penyelewengan dana desa yang digunakan untuk memperbaiki kantor desa, dana desa hanya 
diperuntukan untuk kepentingan masyarakat desa. Dengan adanya kasus-kasus penyelewengan 
dana desa, oleh karena itu adanya akuntabilitas sangat penting dalam pengelolaan dana desa.  
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi (Agency Theory) 
menurut Andriyani dan Mudjiyanti (2017) menjelaskan bahwa keagenan didasarkan pada 
hubungan kontrak antara manajemen sebagai agen dengan pemegang saham sebagai prinsipal. 
Agen lebih banyak memiliki informasi yang nanti dibutuhkan dalam penyusunan anggaran karena 
terlibat langsung dan memahami kegiatan operasional organisasi dalam akuntabilitas pengelolaan 
dana desa adalah perangkat desa sebagai pihak yang diberikan wewenang (agen) oleh pemerintah 
pusat dan daerah (prinsipal) untuk mengelola dana desa. 
Akuntabilitas juga dimaksud sebagai mekanisme pertanggungjawaban atas kinerja pejabat 
publik yang dijabarkan melalui tindakan yang sesuai dengan peraturan dan perilaku etis (Scott, 
2000: Mulgan, 2003) dalam (Mahayani, 2017). 
Kejelasan sasaran anggaran menggambarkan luasnya sasaran anggaran yang dinyatakan 
secara jelas dan spesifik dan dimengerti oleh pihak yang bertanggung jawab terhadap 
pencapaiannya (Kenis, 1979). iAdapun salah isatu ihal terpenting iyang iharus diperhatikan idalam 
ipenganggaran yaitu ikejelasan isasaran ianggaran. 
Audit Kinerja menitikberatkan isuatu pemeriksaan ipada itindakan-itindakan idalam kejadian 
iekonomi iyang menggambarkan isuatu ikinerja entitas iatau ifungsi yang idi iaudit. iAdapun iaudit 
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ikinerja meliputi iaudit iatas aspek iekonomii, efesiensii, idan iefektivitas yang imerupakan iperluasan 
dari iaudit iatas laporan ikeuangan idari segi itujuan idan prosedur idalam ipelaksanaannya. 
Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran, audit kinerja perlunya di dalam organisasi 
adanya iperangkat desa iyang merupakan ibagian idari unsur ipemerintah idesa iyang terdiri idari 
sekretaris idesa idan perangkat desa ilainnya iyang merupakan iaparatur idesa dibawah inaungan 
kepala idesa (Gunawan, 2013). Perangkat idesa isebagai salah isatu iunsur pelaku idesa imemiliki 
peran ipenting itersendiri dalam imengembangan ikemajuan ibangsa melalui idesa. 
Dengan melihat adanya ketidak-konsistenan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, maka 
dari itu perlunya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kejelasan sasaran anggaran, audit 
kinerja dan peran perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian ini 
dilakukan pada Kantor Desa Se-Kecamatan Penebel. Disamping itu ditemukannya masalah pada 
tahun anggaran 2017, terdapat 4 desa dari 18 desa di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan yang 
masih belum melaporkan APBDes tahap II 2017 (nusabali.com). Tetapi berdasarkan survey awal 
dan pengamatan awal, akuntabilitas penggunaan dana desa hanya sebatas baliho dan ditempatkan 
di tempat terbatas sehingga tidak dapat diketahui masyarakat luas.dan belum adanya akuntabilitas 
pelaporan secara digital berupa unggahan di medsos dan website. 
iDalam Peraturan iMenteri Dalam iNegeri Noi. 113 tentang ipengelolaan dana idesa idimulai 
dari iperencanaani, pelaksanaani, penatausahaani, ipelaporan dan ipertanggungjawaban. iSemua 
iproses pengelolaan idana idesa harus ididasari iasas transaparansi idan iakuntabel. iPengelolaan idana 
idesa dituntut iuntuk memenuhi iadanya iaspek tata ipemerintah iyang baik i (good igovernancei) salah 
satu ipilarnya iadalah iakuntabilitas.  
Berdasarkan.latar.belakang penelitian yang.telah diuraikan diatas, maka.permasalahan yang 
akan di bahas dalam penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimanakah Pengaruh iKejelasan iSasaran Anggaran iterhadap iAkuntabilitas Pengelolaan 
iDana iDesa sei-Kecamatan iPenebel? 
2. Bagaimanakah Pengaruh Audit Kinerja terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa se-
Kecamatan Penebel? 
3. Bagaimanakah Pengaruh Peran Perangkat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 
Desa se-Kecamatan Penebel? 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  
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1. Untuk Mengetahui Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Akuntabilitas 
Pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Penebel 
2. Untuk Mengetahui Pengaruh Audit Kinerja terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
se-Kecamatan Penebel 
3. Untuk Mengetahui Peran Perangkat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa se-
Kecamatan Penebel 
Manfaat ini sangat diharapkan bisa menjadikan refrensi bagi ipara ipeneliti yang iakan 
imelakukan penelitian iyang ilebih lanjut idengan imasalah akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iDan 
ibisa memberikan imasukan ibagi para ipendamping idesa, ipemerintah idaerah untuk idapat 
imengevaluasi kebijakan iserta sistem ipengalokasian iuntuk menerapkan prinsip akuntabilitas 
pengelolaan dana desa agar tidak terjadinya kecurangan akuntansi. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian ini dilakukan dengan teori (agency theory) adalah suatu ihubungan yang 
iberdasarkan ipada kontrak iyang iterjadi antar ianggota-ianggota dalam iperusahaan yakni iantara 
iprinsipal (pemiliki) idan agent i (ageni) sebagai ipelaku iutama (iJensen dan Meckling (i1976). Pihak 
iprinsipal imerupakan pihak iyang imemberikan wewenang idalam imengelola iperusahaan kepada 
pihak agen. Pada organisasi sektor publik yang dimaksud prinsipal adalah rakyat dan agen adalah 
pemerintah dalam hal ini adalah kepala desa dan aparat desa lainnya. 
Agency iTheory akan irelevan idigunakan untuk imenjelaskan ihubungan prinsipal idan iagent 
dalam ipengelolaan idana desa. Adanya asimetri informasi ini memungkinkan terjadinya suatu 
penyelewengan atau korupsi oleh pihak agen. Dalam penelitian ini pemerintah desa yang bertindak 
sebagai agen (yang menerima wewenang) harus mempertanggung jawabkan pengelolaan desa desa 
sebagai kebijakan iyang idipercayakan kepada ientitas ipelapor untuk imencapai itujuan yang itelah 
iditetapkan secara iperiodik iterhadap masyarakat yang bertindak sebagai prinsipal. 
Adapun teori.yang mendukung selain theory agency yaitu iteori stewardship iadalah iteori 
yang imenggambarkani.situasii.dimanai. iparai.manajeri. itidaklah. itermotivasii. ioleh. itujuani-tujuani. 
i ndividu tetapi ilebih iditunjukan ipada sasaran ihasil iutama imereka untuk ikepentingan iorganisasi, 
isehingga iteori i ni mempunyai idasar ipsikologi dan isosiologi iyang telah idirancang idimana ipara 
eksekutif isebagai isteward itermotivasi untuk ibertindak isesuai ikeinginan principali, iselain itu 
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iprilaku isteward itidak akan imeninggalkan iorganisasinya sebab isteward iberusaha imencapai 
isasaran organisasinya. 
Akuntabilitas imerupakan ialat kontrol ikinerja dalam isuatu organisasii. iMenurut Mardiasmo 
i (2020i) akuntabilitas iadalah kewajiban ipihak pemegang iamanah (iagent) iuntuk memberikan 
ipertanggungjawabani, menyajikani, melaporkani, idan mengungkapkan isegala iaktivitas atau  
ikegiatan yang imenjadi tanggungjawab ikepada pihak ipemberi iamanah (iprinsipal) iyang memiliki 
ihak iuntuk meminta ipertanggungjawaban itersebut. 
Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran yang.jelas, maka akan mempermudah melakukan 
pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka 
untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Peraturan ipemerintah No 
i71 iTahun i2010 menjelaskan ianggaran ialah ipedoman itindakan yang iakan. idilaksanakan 
ipemerintah meliputi irencana pendapatani, ibelanja, itransferi, dan ipembiayaan iyang diukur idalam 
satuan irupiah iyang. idisusun imenurut klarifikasi itertentu isecara isistematis untuk isatu iperiode.  
Audit adalah proses yang dilakukan oleh seorang auditor dimana untuk mendapatkan bukti 
yang akurat mengenai aktivitas ekonomi suatu entitas. Sedangkan menurut Mardiasmo (2018:238) 
mengatakan audit ikinerja imerupakan suatu iproses isistematis iuntuk memperoleh idan 
imengevaluasi bukti isecara iobjektif, iuntuk idapat imelakukan penilaian isecara independen iatas 
ikeekonomisan dan iefesiensi operasii, iefektivitas dalam ipencapaian ihasil yangi. idiinginkan. 
idani.kepatuhani.terhadap ikebijakani, iperaturan dan ihukum yang iberlakui, dan imenentukan 
kesesuaian iantara ikinerja yang itelah idicapai dengan ikriteria iyang telah iditetapkan isebelumnya, 
idan imengomunikasikan hasilnya ikepada ipihak-ipihak ipengguna ilaporan itersebut. 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang. 
Perangkat idesa idituntut dapat imengelola idan mengembangan imasyarakat dan isegala sumber idaya 
yang ikita miliki secara ibaik (iGood Governance) iyang bercirikan idemokratis ijuga desentralisasii. 
Sehingga peran perangkat desa yaitu untuk membantu kepala desa dalam pengelolaan dana desa. 
Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Judarmita (2017), Agus Suma Arta (2019), 
Pramayoga (2020) menyatakan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan peneliti Fitri (2015) menyatakan bahwa kejelasan 
sasaran anggaran tidak berepengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Supadmi 
(2017) menyatakan audit kinerja berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
Sedangkan Rina (2018) menyatakan bahwa audit kinerja tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 
pengelolaan dana desa. Novindra dan Yuliani (2017) menyatakan peran perangkat desa 
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berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraeni (2018) menyatakan peran perangkat desa. 
Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan hipotesis yang dapat 
dirumuskan adalah : 
Kejelasan isasaran ianggaran merupakan isejauh imana tujuan ianggaran ditetapkan isecara jelas 
idan spesifik idengan itujuan agar ianggaran tersebut idapat idimengerti oleh ipihak iyang bertanggung 
ijawab atas ipencapaian isasaran anggaran itersebut (iSuharono dan solichini, i2006). Variabel ini 
menggunakan teori agency karena menghubungkan bawahan dengan atasan, apabila dalam proses 
penyusunan anggaran sudah jelas diterima oleh atasan maka seluruh bawahan akan menyusun 
anggaran tersebut untuk menentukan tujuan anggaran dan dapat menyusun target anggaran. 
Pengelola keuangan pemerintah desa yang berakuntabilitas tidak terlepas dari anggaran pemerintah 
desa. Anggaran diperlukan dalam pengelolaan dana desa dengan baik untuk mencapai kinerja yang 
diharapkan oleh masyarakat dan menciptakan akuntabilitas terhadap masyarakat. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Judarmita (2017), Agus (2019), Pramayoga (2020) menyatakan 
ikejelasan sasaran ianggaran berpengaruh iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana desai. 
Berdasarkan iuraian idi atasi, maka ihipotesis iyang diajukan idalam ipenelitian ini iadalah isebagai 
berikut : 
H1 : Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 
 Audit Kinerja adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi 
bukti secara obyektif atas kinerja suatu organisasi, fungsi, program, dan kegiatan. Rinaldi (2016) 
dan Sukmawati (2013) imenyimpulkan. ibahwai.audit ikinerja imemiliki pengaruh ipada akuntabilitas 
ikeuangani, idan. idilaksanakannya audit ikinerja iadapun strategii.yangi. iditerapkan dalam isistem 
ikinerja sudah ibaik iatau itidak. Teori agency menentukan ipegawai iyang mengaudit i 
(mengevaluasii) kegiatan atau iprogram iuntuk menunjukan hasil yang baik dan bukti tersebut akan 
diserahkan kepada atasan. Rai (2008; 47) menyebutkan iaudit kinerja idilakukan iuntuk 
meningkatkan iakuntabilitas publiki, dalam ibentuk perbaikan ipertanggungjawaban imanajemen 
kepada iperwakilan, ipengembangan bentuki-ibentuk. ilaporani.akuntabilitasi, iperbaikan indikator 
ikinerjai, perbaikan iperbandingan kinerja iantara organisasi isejenis iyang diperiksai, serta ipenyajian 
i nformasi yang ilebih jelas idan informatifi. iPenelitian sebelumnya iyang idilakukan oleh iSupadmi i 
(2017) imenyatakan audit kinerja iberpengaruh positif iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana 
idesa. Berdasarkan iuraian idi atasi, imaka ihipotesis yang idiajukan idalam penelitian i ni iadalah 
sebagai berikut. 
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H2 : Audit Kinerja berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  
 Perangkat desa adalah suatu penyelenggara pemerintah desa yang bertugas membantu 
kepala desa atau melaksanakan tugas dan wewenang pada penyelenggara iurusan ipemerintah dan 
ikepentingan imasyarakat setempat idi idesa. iAdapun variabel i ni imenggunakan iTeori Stewardship 
imenjelaskan bahwai, iprinsipal imemberikan wewenang ikepada isteward untuk imelakukan itugas 
sesuai iapa iyang telah idiamanahkannyai. iKepala desa idan iperangkat desa i (istewardsi) memiliki 
ikewajiban iuntuk melaksanakan ipengelolaan idana desa iserta ibertanggung jawab iatas ipemanfaatan 
dana idesa iyang diberi ioleh iprincipali. Adapun ihubungan ikerjasama antara ikepala idesa dengan 
iperangkat idesa untuk imenjadikan idana desa ilebih iterbuka isehingga dapat imendorong 
iakuntabilitas pengelolaan idana idesa. iPenelitian isebelumnya yang idilakukan ioleh Novindra i 
(2017) imenyatakan bahwa iperan iperangkat idesa berpengaruh iterhadap iakuntabilitas pengelolaan 
idana idesa.  
H3 : Peran Perangkat Desa berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Adapun 
penelitian ini menguji ipengaruh kejelasan isasaran ianggaran, iaudit ikinerja iperan perangkat idesa 
iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana idesa di isei-kecamatan ipenebel. iKejelasan sasaran 
ianggaran iadalah sejauh imana tujuan anggaran ditetapkan seacara jelas da spesifik dengan tujuan 
agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian 
sasaran anggaran tersebut. Audit kinerja menitikberatkan pemeriksaan pada tindakan-tindakan dan 
kejadian-kejadian ekonomi yang menggambarkan fungsi yang diaudit. Perangkat desa adalah suatu 
penyelenggara pemerintah desa yang bertugas membantu kepala desa atau melaksanakan tugas dan 
wewenang pada penyelenggara urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat di desa. 
Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, mak desain penelitian disajikan 
sebagai.berikut : 






Audit Kinerja (X2)  
Akuntabilitas pengelolaan dana 
desa (Y) 
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Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 
iPenelitian ini imenggunakan dua ijenis ivariabel iyaitu variabel iterikat i (dependent ivariablei), 
ivariabel bebas (i ndependent ivariable). iVariabel iterikat dalam ipenelitian i ni iadalah akuntabilitas 
ipengelolaan dana desa (Y) diukur dengan indikator mengadopsi dan dimodifikasi dari penelitian 
menurut Zeyn (2011) yaitu sebagai berikut : 1). iPerumusan irencana keuangan, i2). Pelaksanaan 
idan pembiayaan ikegiatan, i3). Melakukan ievaluasi atas iikinerja keuangan, 4). iPelaksanaan 
pelaporan keuangan. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kejelasan sasaran anggaran (X1) diukur dengan 
indikator yang diadopsi dan dimodifikasi dari Locke dan Latham (1984;27) dalam penelitian 
Krisna (2020), yang terdiri atas : 1). Tujuan, 2). Kinerja, 3). Standar, 4). Jangka Waktu, 5). Sasaran 
prioritas, 6). Tingkat kesulitan, 7). Koordinasi.  
Variabel audit kinerja (X2) yang meliputi audit ekeonomi, efisien, dan efektifitas. Indikator 
yang digunakan untuk variabel ini yaitu : Audit ekonomi, efesien, dan efektivitas. 
Variabel peran perangkat desa (X3) indikator yang digunakan untuk variabel ini yaitu : 1). 
Keterlibatan dalam proses perencanaan penggunaan dana desa, 2). Keterlibatan dalam melakukan 
verifikasi keuangan, 3). Keikutsertaan dalam pengelolaan dana desa, 4). Keterlibatan dalam proses 
pelaksanaan penggunaan anggaran, 5). Keterlibatan dalam proses penatausahaan penggunaan dana 
desa, 6). Ikut serta melakukan audit parsitipatif.  
Populasi idalam ipenelitian ini iadalah seluruh iperangkat Desa sei-Kecamatan Penebel 
Kabupaten iTabanan iyaitu sebanyak i18 Desa idi Kecamatan iPenebel iyang mendapatkan idana desai. 
iSampel yang idiambil sejumlah i90 orang yang telah dipilih menggunakan metode purposive 
sampling, dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Perangkat desa yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 
Kepala Urusan Umum/Tata Usaha, Kepala Seksi Pemerintahan 
2. Memiliki masa kerja minimal 1 tahun. 
3. Tingkat pendidikan minimal SMA 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
Peran Perangkat Desa 
(X3) 
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1. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2018:146). 
2. Uji Instrumen Penelitian yang terdiri dari  
a) Uji Validitas dimana suatu instrument digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya 
suatu kuesioner dengan total diatas 0.30 (Sugiyono, 2018). 
b) Uji Reliabilitas dilakukan terhadap instrument dengan koefisien cronbach’s alpha dengan 
bantuan SPSS. Suatu instrument dikatakan reliable apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari 
0,06 (Ghozali, 2016:48). 
3. Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari  
a) Uji Normalitas dimana variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
apabila angka signifikansi (Sig) >  = 0,05 maka data berdistribusi normal (Ghozali, 
2013: 160). 
b) Uji Multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation faktor 
(VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan 
tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2013: 160).  
c) Uji Heteroskedastisitas ada apabila nilai signifikannya <0,05, sebaliknya apabila nilai 
signifikannya >0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.  
4. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda untuk 
mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 
2013: 101).persamaan linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Y =  + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 
5. Uji Kelayakan Model yang terdiri dari  
a) Koefisien iDeterminasi i (R2) . ikoefisien determinasi imenunjukkan iseberapa jauh 
ikemampuan ivariabel independen iuntuk imenerangkan ivariasi variabel idependeni. Dalam 
iperhitungan istatistik, inilai R2 iyang digunakan iadalah iadjusted R2 jadi isalah satu i ndikator 
yang imengetahui pengaruh ipenambangan isatu variabel i ndependen ike dalam isatu 
persamaan regresii. Nilai dari iadjusted R2 ibenar-benar imenunjukkan ipengaruh variabel 
i ndependen ipada variabel idependen. 
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b) Uji istastik F idigunakan untuk imenguji ikelayakan atau ivaliditas dari isuatu imodel regresi 
iberganda idan untuk imengetahui iapakah model ipenelitian idapat diguanakan iuntuk 
imemeprediksi variabel idependen. iApabila inilai signifikan iF ihitung   0,05 maka model 
penelitian dapat dan layak digunakan.  
c) Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 97).  
 Jika nilai p-value > 0,05 maka hipotesis tidak dapat diterima. Ini berarti secara 
iparsial variabel i ndependen tidak imempunyai pengaruh iyang isignifikan terhadap 
ivariabel idependen. 
 Jika nilai p-value < 0,05 maka hipotesis diterima. Ini berarti secara parsial variabel 
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis iStatistik iDeskriptif adalah ianalisis yang idigunakan iuntuk imelihat distribusi idata 
iyang digunakan isebagai sampeli. iStatistik deskriptif imenggambarkan idistribusi idata yang iterdiri 
dari inilai iminimum, inilai maksimumi, nilai iratai-ratai, dan istadar ideviasi atas idata iyang idigunakan 
dalam ipenelitian i ni.  
 
 
Tabel 4.1.Analisis Statistik Deskriptif 
 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut  
1. Variabel kejelasan sasaran anggaran (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 26.00, nilai 
maximum sebesar 35.00, nilai mean sebesar 30.7865, berarti rata-rata kejelasan sasaran 
anggran.sebesar.30.7865.Standar.deviation.sebesar.2.65207,.hal ini berarti terjadi 
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penyimpangan kejelaan sasaran anggran terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.65207. 
2. Variabel audit kinerja (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 22.00, dan nilai maximum 
sebesar 30.00, dan nilai mean sebesar 25.5618, hal ini berarti rata-rata audit kinerja sebesar 
25.5618. Standar deviation sebesar 2.27614, hal ini berarti terjadi penyimpangan audit kinerja 
terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.27614. 
3. Variabel peran perangkat desa (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 26.00, nilai maximum 
sebesar 35.00, nilai mean sebesar 29.6292, hal ini berarti rata-rata peran perangkat desa sebesar 
29.6292. Standar deviation sebesar 2.50174, hal ini berarti terjadi penyimpangan peran 
perangkat desa terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.50174. 
4. Variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 32.00, 
nilai maximum sebesar 40.00, nilai mean sebesar 35.5955. Standar deviation sebesar 2.99135, 
hal ini berarti terjadi penyimpangan terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.99135. 
Pengujian instrument penelitian yang baik harus memenuhi validitas dan reliabilitas.  
 
 










X1 X11-X17 0,630 s.d. 0,833 0 0,873 
X2 X21-X26 0,670 s.d. 0,845 0 0,836 
X3 X31-X37 0,566 s.d. 0,852 0 0,852 
Y Y11-Y18 0,633 s.d. 0,861 0 0,889 
Sumber : Lampiran 6 
1. Berdasarkan hasil uji validitas diatas menunjukkan.bahwa instrument penelitian yang terdiri 
dari pertanyaan kejelasan sasaran anggaran (X1), audit kinerja (X2), peran perangkat desa (X3) 
dan akuntabilitas pengelolaan idana desa (Y) adalah valid dikarenakan hasil dari seluruh 
variabel variabel memiliki nilai korelasi > 0,30.  
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2. Berdarakan hasil uji ireliabilitas diatas imenunjukkan dimana ikuesioner yang idigunakan 
iadalah reliabeli, ikarena seluruh i tem-i tem ipertanyaan memiliki ikoefisien ialpha >0,60. 
iSehingga layak idigunakan isebagai alat iukur i strumen pada ipenelitian ini.  
3. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi normal atau 
tidak normal. Adapun suatu variabel dikatakan terdistribusi normal apabila nilai sig >0,05. 
Pengujian ini menggunakan uji statistic non-parametric Kolmogorov-Smornov (K-S). Adapun 
ihasil ipengujian adalah isebagai berikut. 










Sumber: Lampiran 7 
iBerdasarkan tabel idiatas, inilai. isig 0,112 lebih besar idari 0,05 sehingga ibisai.disimpulkan 
ibahwa inilai residual iatau imodel regresi iberdistribusi inormal. 
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas dan melihat nilai tolerance atau variance inflation factor 






Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.59008062 
Most Extreme Differences Absolute .109 
Positive .109 
Negative -.092 
Test Statistic .109 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonearitas 
Sumber : Lampiran 7 
Berdasarkan tabel diatas, inilai tolerance > 0,10 idan nilai VIF < 10, maka idapat idisimpulkan 
dalam imodel regresi itidak iterjadi imultikolinearitas. 
Uji iheteroskedastisitas memiliki itujuan untuk imenguji iapakah dalam imodel iregresi terjadi 
iketidaksamaan ivariance dan iresidual isatu ipengamatan ke ipengamatan yang ilaini. Hasil iuji idapat 
dilihat ipada itabel. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui ibahwa inilai signifikan imasing-imasing ivariabel bebas idi 
atas 0,05. iJadi dapat idisimpulkan model iregresi i ni tidak imengandung iheterokedastisitas. iModel 
iregresi dikatakan itidak imengandung heterokedastisitas ijika inilai signifikasi ivariabel ibebasnya 
diatas i0,05. Jadi idapat idisimpulkan imodel regresi itidak mengandung iheterokedastisitas. 
1 (Constant) 2.737 2.385  1.148 .254   
Anggaran .751 .128 .666 5.892 .000 .260 3.845 
Audit .087 .144 .067 .607 .545 .276 3.617 
Peran .253 .079 .212 3.202 .002 .762 1.312 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.694 1.478  1.146 .255 
Anggaran .101 .079 .267 1.277 .205 
Audit -.058 .089 -.132 -.653 .515 
Peran -.070 .049 -.175 -1.436 .155 
a. Dependent Variable: Abres 
Sumber: Lampiran 7 
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iPengujian hipotesis idalam ipenelitian ini imenggunakan. iAnalisisi.Regresii. iBerganda.. iHasil 
iperhitungan disajikan ipada iTabel 4.6 
Tabel 4.6 Hasil Tabulasi Output SPSS 
Sumber: Lampiran 8 
Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut: 
Y = 2.737 + 0.666KA + 0.067AK + 0.212PD + e 
1. Nilai konstanta sebesar 2,737 menunjukan bahwa jika variabel bebas (kejelasan sasaran 
anggaran, audit kinerja, dan peran perangkat desa) memiliki inilai nol i (i0) maka ibesarnya inilai 
variabel iterikat (iakuntabilitas ipengelolaani.dana desa) imengalami ipeningkatan sebesar 2,737. 
2. Nilai ikoefisien ikejelasan sasaran ianggaran (X1) i0,666 menunjukkan bila ikejelasan sasaran 
ianggaran i (X1) ibertambah sebesar i1 satuan imaka nilai idari iakuntabilitas pengelolaan idana 
idesa (Yi) akan imengalami kenaikan isebesar i0,666 satuan dengan iasumsi ivariabel bebas 
ilainnya ikonstan. 
3. iNilai koefisien iaudit kinerja (X2) 0,067 imenunjukkan bila iaudit ikinerja (X2) ibertambah 
sebesar i1 satuan imaka nilai idari akuntabilitas ipengelolaan dana idesa (Yi) akan imengalami 








Konstanta 2.737 1.148 .254  
Kejelasan Sasaran 
Anggaran  (KA) 
.666 5.892 .000 
Signifikan 
Audit Kinerja  (AK) 
.067 .607 .545 
Tidak 
Signifikan 
Peran Perangkat Desa 
(PD) 
.212 3.202 .002 
Signifikan 
Adjusted R Square 0.707 
F Statistik 71.942 
Probabilitas (p-value) 0.000 
Variabel Dependen Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  
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4. Nilai koefisien peran perangkat desa (X3) 0,212 menunjukkan bila peran perangkat idesa (iX3) 
bertambah isebesar 1 isatuan maka inilai dari iakuntabilitas pengelolaan idana desa (iY) akan 
imengalami kenaikan isebesar i0,212 satuan idengan asumsi ivariabel bebas ilainnya ikonstan. 
 
Uji koefisien determinasi imengukur iseberapa jauh ikemampuan variasi ivariabel 
i ndependen dalam imenerangkan ivariansi variabel idependeni. Pada ipenelitian i nii, koefisien 
ideterminasi yang idigunakan iadalah nilai idari iadjusted R2. Adapun hasil perhitungan bisa dilihat 
pada tabel 4.6 diatas, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,707 menunjukkan bahwa 70,7% 
variasi nilai Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dapat dijelaskan oleh faktor-faktor Kejelasan 
Sasaran Anggaran, Audit Kinerja, dan Peran Perangkat Desa. Sedangkan sisanya sebesar 29,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
Uji iF idigunakan. iuntuk melihat iapakahi.semua ivariabel ibebas (iX) imempunyai pengaruh 
isecara ibersama-isama. iterhadap variabel iterikat (iY). Berdasarkani. ihasil pengujian iuji Fi.tabel 4.6 
diatas idapat dilihat ibahwa ip-ivalue menunjukkan nilai 0,000 lebih ikecil dari 0,05 iberarti Kejelasan 
Sasaran iAnggaran, iAudit iKinerja, dan iPeran Perangkat iDesa secara ibersamai-sama iberpengaruh 
signifikan ipada iakuntabilitas ipengelolaan dana idesa. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu kejelasan sasaran 
angaran (X1), audit kinerja (X2), peran perangkat desa (X3) terhadap akuntabilitas pengelolaan 
dana.desa (Y). Jika inilai isignifikasi > 0,05 maka ivariabel ibebas. itidak imemiliki pengaruhi. 
iterhadap variabeli.terikati, sedangkan jika.nilai isignifikan < 0,05 maka ivariabel bebas imemiliki 
ipengaruh terhadap ivariabel terikati. Berikut ihasil perhitungan idiketahui inilai signifikan iuntuk 
imasing-imasing ivariabel. 
1) Kejelasan isasaran ianggaran (iX1) imemiliki nilai isignifikansi isebesar 0,000 dengan nilai ithitung 
sebesar i5,892. Nilai isignfikan i0,000 lebih kecil idari 0,005 bahwa iHa diterima iHo iditolak, 
iberarti iKejelasan Sasaran iAnggaran imemiliki pengaruh ipositif iterhadap Akuntabilitas 
iPengelolaan Dana iDesa. iMakai, ihipotesis 1 dalam ipenelitian i ni iditerima. 
2) Audit kinerja (X2) memiliki nilai signifikan 0,545 dengan nilai thitung sebesar 0,607. Nilai 
signifikasi 0,545 lebih besar dari 0,005 bahwa Ha ditolak Ho diterima, berarti Audit Kinerja 
tidak memiliki pengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Maka, hipotesis 2 
dalam penelitian ini ditolak. 
3) Peran perangkat desa (X3) memiliki nilai signifikan 0,002 dengan nilai thitung sebesar 3,202. 
Nilai signifikan 0,002 lebih kecil dari 0,005 bahwa Ha diterima Ho ditolak, berarti Peran 
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Perangkat Desa memiliki pengaruh positif terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 
Maka, hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. 
Berdasarkan data dari tabel 4.6 variabel Kejelasan Sasaran Anggaran memiliki nilai thitung 
sebesar 5,892 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi kejelasan sasaran anggaran lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 
0,666. Hal ini berarti kejelasan sasaran anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan.dana desa. Maka hipotesis 1 diterima. Hasil i ni imemiliki arti ibahwa 
semakin ibaik ikejelasan sasaran ianggaran idalam pemerintahan idesa maka iakuntabilitas 
ipengelolaan dana idesa akan isemakin imeningkat. iHasil ini imendukung iteori agensi idimana isuatu 
kontrak iantar anggotai-ianggota dalam perusahaan iyakni iprincipal (ipemilik) dan iagent i (ageni) 
iadapun dalam ipemerintah idesa principal isebagai rakyat idan iagen iadalah pemerintah idalah hal i ni 
iadalah kepala idesa idan aparat idesa ilainnya. iSemakin ijelas ianggaran dalam ipemerintahan idesa 
akan imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iDisamping itu iberdasarkan ihasil 
pengamatan idi seluruh idesa di iKecamatan Penebel idapat diketahui idalam ivariabel ikejelasan 
isasaran anggaran imayoritas iresponden imenjawab anggaran idalam iAPBDesa yang idibuat itelah 
mempertimbangkan iskala iprioritas. iHal i ni sejalan idengan ihasil penelitian iJudarmita i (2017i), 
Agus (2019), Pramayoga (2020) menyatakan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
Berdasarkan data dari tabel 4.6 hasil uji t bahwa nilai thitung sebesar 0,607 dengan tingkat 
signifikansi 0,545 lebih besar dari 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa variabel audit kinerja tidak 
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka hipotesis 2 ditolak. Hal ini 
disebabkan karena dalam proses pengauditan kurangnya ketelitian dalam pembuatan laporan oleh 
sebab itu. idesa. ibelum. ibisai. imembuktikan. isecarai. objektifi. dan i. ikepatuhani. dalam imenerapkan 
ikebijakan tidak isesuai. iMenurut (Agungi, Rai I Gusti, i2010) Audit Kinerja iadalah isuatu proses 
isistematis idalam mendapatkan idan imengevaluasi bukti isecara iobjektifitas kinerja isuatu 
iorganisasi, iiprogram, ifungsi iatau kegiatani. Evaluasi idilakukan berdasarkan iaspek iekonomi dan 
iefesien operasii, iefektivitas dalam imencapai ihasil yang idiinginkan, iserta ikepatuhan terhadap 
iperaturan, ihukumi, dan ikebijakan iterkait. iHasil penelitian i ni ididukung oleh ipenelitian 
isebelumnya dari iRina (2018) 
dengan.judul.Pengaruh.Kejelasan.Sasaran.Anggaran,.Sistem.Pelaporan,.Auditt.Kinerja.dan 
Pengendalian Akuntansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada Kecamatan Tulang 
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Bawang Tengah, Tumijajar, Tulang Bawang Udik menyatakan bahwa audit kinerja tidak 
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  
Berdasarkan data dari tabel 4.6 hasil uji t menjelaskan bahwa nilai thitung sebesar 3.202 dengan 
tingkat signifikansi 0,002 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peran perangkat desa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka hipotesis 3 
diterima. iHasil ini idapat memberikan ibukti bahwa idengan iberperannya perangkat idesai. imaka 
pengelolaan. idana idesa akan iberkualitas baik iatau transparani. iPerangkat desa imerupakan salah 
isatu iorgan pemerintahan idesai, selain ikepala desai. iSesuai ipasal i1 ayat i3 iUU Desai, kedudukan 
perangkat idesa iiadalah imembantu kepalai. idesa dalami.menjalankan ifungsi ipemerintahan jadi itidak 
iada lagi iperangkat idesa iyang tidak imembantu idalam ipengelolaan dana idesa, idan tidak iada ilagi 
kepala idesa yang imengelola isendiri untuk ikepentingan sepihaki. iHasil. i nii.mendukung iteori 
agensi iyang imenyatakan ibahwa ada ihubungan ikontraktual antara iprincipal idan agent idimana 
ikepala desa ibertanggung jawab isebagai pengambil ikeputusan iterhadap perangkat idesa isebagai 
agen iyang ikut iberperan idalam akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iHasil penelitian i ni ididukung 
oleh ipenelitian isebelumnya dari iNovindra dan iYuliani (i2017) imenyatakan peran iperangkat idesa 
berpengaruh ipositif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana desa iyang imenunjukkan bahwa 
iperangkat desa iberjalan idengan baik iterhadap iakuntabilitas dana desa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa variabel Kejelasan iSasaran iAnggaran 
berpengaruh ipositif terhadap iakuntabilitas ipengelolaan dana idesai. Semakin ijelas isasaran 
ianggaran itersebut maka isemakin itinggi juga iakuntabilitas ipengelolaan idana desa. Variabel Audit 
Kinerja tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Karena dalam proses 
audit kinerja desa kurangnya mengevaluasi bukti secara objektif didalam suatu organisasi atau 
kegiatan. Dan Variabel Peran iiPerangkat iiDesa berpengaruh ipositif iterhadap iakuntabilitas 
pengelolaan idana idesai. Semakin itinggi iperan perangkat idesa maka isemakin itinggi pula itingkat 
iakuntabilitas pengelolaan idana idesa. 
Berdasarkan.kesimpulan.di atas adapun saran yaitu : Bagi Perangkat Desa Se-Kecamatan 
Penebel disarankan untuk perangkat idesa iagar selalu imeningkatkan idan menggunakan ikeahlian 
idan pelatihan iteknis iyang memadai idalam imelaksanakan ipengelolaan dana idesa isehingga dalam 
iproses iperencanaan hingga ipengauditan idana idesa dapat iberjalan idengan baik. Bagi Peneliti 
e-ISSN 2798-8961                                                                              
 
 
403 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
Selanjutnya diharapakan menambahkan variabel bebas lainnya. yang dapat mempengaruhi 
akuntabilitas pengelolaan dana desa.  
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